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Gagasan Tertulis (PKM-GT) 2010 yang diadakan oleh DIKTI.  Melalui karya 

tulis ini, penulis ingin memberikan kontribusi berupa solusi untuk memenuhi 
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Ucapan terima kasih dan penghargaan yang besar kami sampaikan kepada  
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dan memberikan dukungan kepada kami. 

Kami menyadari terdapat banyak kekurangan baik dari segi materi, ilustrasi, 

contoh, dan sistematika penulisan dalam pembuatan karya tulis ini. Oleh karena 

itu, saran dan kritik dari para pembaca yang bersifat membangun sangat kami 
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Indonesia. 
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RINGKASAN 

Sumber daya hutan sebagai salah satu kekayaan alam Indonesia harus 

dimanfaatkan secara bijaksana dengan tetap menjaga kelestariannya. Dalam upaya 

pemanfaatannya, pemerintah menjalin kerjasama dengan pihak swasta melalui 

HPH (Hak Pengusahaan Hutan) yang keberadaannya telah menjangkau hutan di 

berbagai wilayah. Hasil dari sektor kehutanan memiliki peranan penting dalam 

tatanan perekonomian nasional terutama aspek pertumbuhan ekonomi, 

penyerapan tenaga kerja, dan penyumbang devisa negara. Peningkatan permintaan 

hasil hutan baik kayu maupun bukan kayu, termasuk produk turunannya 

merupakan implikasi dari bertambahnya jumlah penduduk secara aritmetik 

disertai kenaikan tingkat kebutuhannya dan majunya teknologi pembangunan.  

Banyak faktor yang mendorong manusia memanfaatkan kawasan hutan 

konservasi. Salah satunya disebabkan karena kawasan hutan konservasi umumnya 

memiliki sumberdaya hutan yang masih utuh (kualitas maupun kuantitas) dan 

biasanya berupa hutan primer yang masih sangat alami, sehingga tingkat 

pemenuhannya terhadap kebutuhan manusia sangat mendukung, seperti supply 

kayu atau pemanfaatan lahan untuk kegiatan pertanian. Bagi pengusaha kayu 

skala besar, hai ini akan sangat menguntungkan karena permintaan dunia akan 

kayu sangat tinggi dengan harga jual yang tinggi pula. Lain halnya dengan 

masyarakat sekitar, dalam hal ini sebagai pihak yang paling dirugikan. 

Konsep atau metode yang penulis tawarkan di sini ialah perpaduan antara 

metode Shared Learning dengan berlandaskan fiqh bi’ah dalam Islam sehingga 

terbentuklah metode Islamic Shared Learning (ISL). Secara teknis, orang-orang 

yang akan terlibat dalam ISL ini adalah perwakilan dari pemerintah daerah 

setempat, LSM-LSM terkait, dan masyarakat sekitar kawasan hutan. Masing-

masing orang akan memiliki peran masing-masing. Ada yang menjadi tim 

penyelenggara, tim fasilitator, peserta, tim reviewer, dan narasumber. Di lain 

waktu, peran-peran ini bisa ditukar agar setiap orang dapat merasakan perbedaan 

peran tersebut. Namun, pada dasarnya, apapun perannya, semua orang yang 

terlibat dalam ISL adalah peserta yang sama-sama akan belajar. 

Rekomendasi yang diajukan dalam penulisan karya tulis ini adalah 

Aplikasi Metode Islamic Shared Learning (ISL) Untuk Meningkatkan 

Pengetahuan Nilai Intangible Hutan 

 

 

   

 


